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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelatihan anggota baru Saraswati 

Drum Corps menggunakan metode demonstrasi, metode tanya jawab dan metode 

ceramah secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

disimpulkan bahwa metode pelatihan Instrumen Baritone Horn yang diterapkan di 

Saraswati  Drum Corps untuk anggota baru dapat digunakan.  

Metode demonstrasi yang memberikan contoh dalam pelatihan Instrumen 

Baritone Horn dapat membantu anggota baru memahami hal tentang instrumen 

Baritone Horn, teori musik dan lagu. Metode tanya jawab digunakan dengan 

tujuan untuk memacu interaksi antara anggota baru dan pelatih tentang kendala 

mengenai permainan instrumen, lagu, dan istilah dalam lagu. Metode ceramah 

yang dilakukan oleh pelatih dengan memberikan pemahaman-pemahaman secara 

teoritis membantu pengetahuan anggota baru memahami tentang instrumen, teori 

musik dan lagu . 

Hasil dari penggunaan metode pelatihan yang dilakukan yaitu mampu 

memahami dan mempraktekan apa yang sudah pelatih berikan baik secara praktik 

maupun teori dengan pencapaian yang berbeda-beda. Metode pelatihan yang 

digunakan dapat mencakup sejumlah pencapaian dan kemajuan, baik dari segi 

individu maupun kelompok. Metode pelatihan yang digunakan membantu anggota 

mengembangkan kemampuan menyampaikan emosi dan ekspresi melalui musik 
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dan gerakan tubuh. Hasil metode pelatihan tidak hanya terlihat pada sebuah 

pertunjukan saja akan tetapi juga dalam  pertumbuhan dan pengembangan 

individu setiap anggota. Keseluruhan proses pelatihan memberikan pengalaman 

berharga bagi anggota baru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan saran  

kepada organisasi Saraswati Drum Corps Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 

terutama kepada pelatih bagian instrumen baritone horn. Ada pun saran dari 

penulis kepada sejumlah pihak terkait adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pihak Saraswati Drum Corps, Peneliti berharap bahwa para anggota Drum 

Corps menjaga kondisi fisik yang baik dan kesehatan yang optimal. Ini dapat 

mencakup program pelatihan fisik yang sesuai dan perhatian khusus terhadap 

aspek kesehatan. Dalam proses pelatihan untuk mendapatkan hasil yang baik, 

ada baiknya dalam memberikan teknik permainan harus konsisten dan terarah 

agar anggota baru bisa mempertahankan kemampuan yang sudah berkembang. 

2. Bagi pihak pelatih, proses pelatihan sebaiknya lebih mengamati anggota baru 

agar dalam memainkan Instrumen Baritone Horn bisa lebih terkendali 

emosinya. Kenali kekuatan, kelemahan, dan karakteristik unik dari setiap 

anggota. Hal ini membantu anda mengembangkan pendekatan yang sesuai 

dalam membimbing dan mendukung perkembangan mereka. 

3. Bagi penelitian berikutnya, peneliti berharap bahwa terdapat upaya untuk 

menyelidiki secara lebih terperinci dan menyeluruh terkait tema kajian yang 
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serupa. Penelitian yang penulis lakukan tentu masih memuat kekurangan baik 

dari segi penggalian data maupun pencatatan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi ini. Peneliti berharap bahwa pada penelitian di masa depan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dan memahami fenomena yang 

diamati. 
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